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PENGEMBANGAN PROGRAM CAI
DENGAN STRATEGI REMIDIASI KESALAIIAN

Oleh:
Herman Dwi Surjono

Abstroct
The purpose o/ this research .was lo develop, to evaluate, and to in-
uestigate the efiectiveness o/ e*or remediation cAl lesson. The CA]
lesson.was developed using error remediotion strategies. An experi-
mental stu.dy irwolving 30 students o/ erectrical depirtment at ioca-
tional college of FPTK lKlp yogtakorta wos coniucted. euestion-naires, evaluation sheets qnd achievement tests were used-io gather
data. The validity and reliabirity of the research instrunrcnti were
established. There were 75% to g4% ofthe students expressed that the
CAI lesson concerningfour aspects: subject matter, presentation, stu_
dent interaction ond program interaction n"re goid. The achieve-
ment of lhe students using the error remediation CAI lesson was
highe.r signij.cantly (a:0.05) than rhose of the students using the
regular SPR lesson.

Key words: computer-assisted instruction (CAl), error remediation,
tutorial

Pendahuluan

Komputer merupakan sarah satu produk teknorogi moderen
yang mulai banyak dimanfaatkan datam berbagai bidang. penggu-
naan komputer dalam bidang pendidikan hingga saat ini belumlah
maksimal. Sebagaimana yang diamati Soeharto (1990:3) bahwa
penggunaan komputer pada beberapa IKIp di Indonesia masih
terbatas sebagai word processor (pengorah kata), paket program
statistik dan bisnis saja. padahar peraratan ini punya potensi yang
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Pengembangan Program CAI dengan Strategi Remidiasi Kesalahon

besar untuk dipakai sebagai alat bantu pengajaran, sehingga di-

peroleh efektivitas pengajaran yang optimal.

Salah satu bentuk pemanfaatan komputer sebagai alat bantu

pengajaran adalah program CAI (Computer-Assisted Instruction).

Program CAI merupakan alat bantu pengajaran yang interaktif

dimana siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar seperti

mengerjakan soal-soal, membuat keputusan, memilih menu dan lain

sebagainya. Di samping itu program interaktif harus mampu

memberikan berbagai alternatif percabangan jawaban terhadap

respon tertentu.

Kemampuan memberikan alternatif program pengajaran inilah

yang membedakan program cAI dengan lainnya. Hal ini dapat

dilakukan dengan strategi yang melibatkan prosedur remidiasi

kesalahan. Untuk dapat mengembangkan program pengajaran

interaktif yang efektif diperlukan perencanaan strategi dalam

mengaplikasikan remidiasi kesalahan yang efektif pula.

Dengan semakin meningkatnya jumlah kepemilikan komputer

oleh berbagai lembaga pendidikan serta keharusan untuk mengopti-

malkan fungsinya, maka dirasakan perlu untuk mengembangkan

program-program CAI. Penelitian ini penting dilakukan karena

program CAI untuk pengajaran teori elektronika yang efektif sangat

dibutuhkan. Dengan penelitian ini diharapkan akan diperoleh model

program CAI yang efektif untuk pengajaran teori elektronika.

Adapun permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

l. Bagaimanakah mengembangkan program CAI dengan meng-

aplikasikan strategi remidiasi kesalahan (CAI SRK) dan tanpa

strategi remidiasi kesalahan (CAI non-SRK)?
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Bagaimanakah tanggapan mahasiswa terhadap program CAI
tersebut berkenaan dengan aspek-aspek: materi, tampilan, in-
teraksi pemakai, dan interaksi program?

Apakah prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan program
CAI SRK lebih baik dari pada yang menggunakan CAI non-
SRK?

Apakah prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan CAI
SRK lebih baik dari pada yang menggunakan bahan ajar
modul/teks?

Istilah CAI (Conpuler-Assisted Instruction) umumnya menun-
juk pada semua software pendidikan yang diakses merarui komputer
dimana anak didik dapat berinteraksi dengannya. Sistem komputer
menyajikan serangkaian program pengajaran kepada anak didik baik
berupa informasi maupun latihan soal-soal untuk mencapai tujuan
pengajaran tertentu dan siswa melakukan aktivitas belajar dengan
cara berinteraksi dengan sistem komputer. Materi pelajaran dapat
disajikan program cAI melalui berbagai metode seperti: drill and
practice, tutorial, simulasi, permainan, problem-solving, dan lain
sebagainya (Heinich, et al, 1993: 220-226).

Banyak penelitian ekperimen tentang cAI telah dilakukan
untuk mengevaluasi efektivitas berbagai program cAI. Hasil
penelitian ini cenderung menyimpulkan bahwa berajar dengan
menggunakan cAI akan lebih meningkatkan prestasi belajar
dibanding dengan paket pengajaran lainnya (Herman DS, 1994:
Nejad, 1992 Chuang, l99l; Hwang: l9g9). Dalam studi meta-
analisisnya terhadap hasil-hasil penelitian tentang efektivitas cAI
selama 25 tahun, Kulik dkk.(199: 525-544) menyimpulkan bahwa:
(l) anak didik belajar lebih banyak materi dari komputer (melalui
cAt); (2) anak didik mengingat apa yang telah dipelajari melalui
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CAI lebih lama; (3) anak didik membutuhkan waktu lebih sedikit;

(4) anak didik lebih betah di kelas; dan (5) mereka memiliki sikap

lebih positip terhadap komputer.

Menurut Alessi (1985: 120), program CAI yang baik haruslah

meliputi empat aktivitas, yaitu: (l) informasi (materi pelajaran) harus

diberikan atau ketrampilan (s*l/O diberikan model; (2) anak didik

harus diarahkan; (3) anak didik diberi latihan-latihan; dan (4)

pencapaian belajar anak didik harus dinilai. Beberapa aspek yang

perlu ada dalam program CAI adalah: umpan balik yang segera

(Chanond, 1988: 15), interaksi antara anak didik dan program

(Gagne, 198: l7), pendahuluan dan tujuan yang jelas (Kozma, 1982:

261), contoh dan demonstrasi (Emmer & Sanford, l98l: 50),

petunjuk yang jelas dan tugas-tugas (Lilie dkk, 1989).

Dalam pengembangan CAI, para ahli menekankan adanya per-

bedaan dalam prosedur pemberian umpan balik. Jonassen dan

Hannum (1987) menyarankan bahwa jenis kesalahan yang berbeda

seharusnya diberikan jenis umpan balik yang berbeda pula' Wager

dan Wager (1985) memberi petunjuk bahwa umpan balik seharusnya

difokuskan pada pembetulan jawaban yang salah. Strategi remidiasi

kesalahan (SRK) yang diterapkan dalam pemberian umpan balik

pada program CAI merupakan upaya memberikan bantuan kepada

anak didik yang menjawab pertanyaan dengan salah. Dengan

demikian anak didik mengetahui dengan jelas jawaban yang benar

dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dijawab salah. Gambar I

menunjukkan diagram blok teknik presentasi program CAI dengan

menggunakan strategi remidiasi kesalahan.

Hipotesis utama yang diajukan berbunyi: Ada perbedaan pres-

tasi belajar antara tiga kelompok yamg menggunakan program CAI

SRK, CAI non-SRK, dan bahan ajar modul. Dua buah sub-hipotesis

adalah: (a) Prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan program
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CAI SRK lebih baik dari pada yang menggunakan program CAI
non-SRK, (b) Prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan
program CAI SRK lebih baik dari pada yang menggunakan bahan
ajar moduUteks.

Cara Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua tahap. Tahap pertama merupakan
pengembangan program CAI SRK dan non-SRK. Tahap kedua
merupakan penelitian eksperimen dengan desain: Nonrandomized
control-group pretest-posttest design (Issac, 198 I ). Kelompok
eksperimen I menggunakan program cAI SRK, kelompok eksperi-
men 2 menggunakan program CAI non-SRK, dan kelompok kontrol
menggunakan bahan ajar moduVteks.

Populasi target dari penelitian ini adalah mahasiswa program
studi elektro tingkat awal. Adapun populasi yang diteliti (accessible
population) adalah mahasiswa program studi pendidikan Teknik
Elektro FPTK IKIP Yogyakarta semester l. pengambiran sampei
penelitian sebanyak 3 kelas dilakukan dengan teknik chnter rarttfutm

santpling.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket,
Iembar evaluasi, dan tes kemampuan. Instrumen peneritian yang
digunakan adalah. (l) angket atau kuesioner yang cligunakan untuk
rnenjaring data demografi mahasiswa, (2) lembar evaluasi yang
digunakan untuk menjaring tanggapan mahasiswa terhadap program
cAI yang telah dikerjakannya berkenaan dengan aspek-aspek.
materi, tampilan, interaksi pemakai, dan interaksi prograrn, (3) tes
kemampuan yaitu digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
mahasiswa dalam menguasai materi teori elektronika.

validitas kunstruk angket dan lembar evaluasi serta validitas
isi tes kemampuan diuji secara hati-hati dan kritis oleh beberapa ahli
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dalarn bidangnya (expert judgement), sehingga diperoleh validitas

yang baik. Reliabilitas instrumen tes kemampuan yang berupa

konsistensi internal diuji dengan prosedur Kuder-fuchardson

formula 2l (KR-21) dan diperoleh ro:0.83.
Teknik analisis yang dipergunakan adalah statistik deskriptif

dan analisis varian (ANAVA) yang dilanjutkan dengan tes Scheffe

dengan taraf signifikasi 0.05. Sebelum dilakukan analisis ANAVA\

data penelitian diuji persyaratan asumsi normalitas dan homogenitas

variannya. Dengan Goodness of Fit lesl untuk normalitas dan

Levene lest untuk homogenitas, diperoleh bahwa asumsi tersebut

terpenuhi.

Hlsil Penelitian dan Pembahasan

Tahap pertama dari penelitian ini merupakan pengembangan

program CAI dengan menggunakan strategi remidiasi kesalahan.

Materi teori elektronika yang disajikan adalah Dioda Semikondr.rktor

yang meliputi sub-topik: Teori Sernikonduktor, Dioda Semikonduk-

tor, dan Penyearah.

Penyajian materi dalam program CAI dikembangkan dengam

metode tutorial. Dalam metode tutorial ini materi pelajaran suatu

sub-topik disampaikan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan

penyajian soal-soal. Dalam setiap sub+opik terdapat l0 soal-soal

yang berupa soal pilihan berganda dengan empat pilihan jawaban.

Umpan balik diberikan langsung setelah anak didik menjawab

setiap soal. Apabila jawaban benar, maka program akan memberi-

kan pesan yang berupa pujian dan program akan berlanjut ke soal

berikutnya. Sedangkan apabila jawaban salah, maka program akan

memberikan pesan yang berupa peringatan. Kemudian program

memberikan petunjuk agar anak didik dapat menjawab pertanyaan

dengan benar dengan menyajikan ringkasan materi yang berkaitan
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dengan soal yang sedang dikerjakan. setelah itu program berlanjut
ke soal berikutnya.

Program cAI dengan strategi remidiasi kesalahan yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini mampu memberikan umpan balik
dengan segera kepada pemakai. Umpan barik merupakan faktor yang
sangat penting dalam program pengajaran berbantuan komputer,
sebagaimana disebutkan oleh chanond (r98g: l5). Anak didik akan
segera mengetahui apakah jawaban yang diberikan benar atau salah,
sehingga meningkatkan daya ingat terhadap soal yang bersangkutan.
Disamping itu pemberian umpan balik positip akan menimbulkan
reinforcentent yang berakibat meningkatnya motivasi belajar.
Apabila anak didik menjawab salah, maka petunjuk menuju penyete-
saian jawaban yang benar perlu disampaikan. Hal ini akan menim-
bulkan rasa puas anak didik dalarn meranjutkan ke pertanyaan
berikutnya, karena tidak dibebani dengan pertanyaan sebelumnya.

Penyajian materi dilakukan secara urut dimulai dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, pemaparan materi, contoh-
contoh, hingga latihan soal. Anak didik diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk'rnengakses setiap haraman yang diinginkan. Fasilitas
penting lainnya yang terdapat dalam program adalah tersedianya
tombol HELP dan EXIT.

Hasil evaluasi program cAI sRK terhadap aspek: materi, tam-
pilan, interaksi pemakai, dan interaksi program ditunjukkan pada
gambar 2. Pernyataan "baik" atau setuju menunjukkan bahwa
program cAI berkenaan dengan aspek seperti yang dijabarkan
menjadi butir-butir pernyataan adarah baik. Data penelitian yang
berupa rerata skor tes kemampuan teori elektronika pretes dan postes
disajikan pada gambar 3. Skor maksimum baik untuk pretes maupun
postes adalah 30.
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Evaluasi program CAI dimaksudkan untLrk mengetahui apakah

program tersebut benar-benar dapat memenuhi tujuan pengajaran

yang telah ditetapkan. Beberapa aspek dari program CAI yang perlu

dievaluasi adalah: materi, tampilan, interaksi pemakai, dan interaksi

program. Berturut-turut sebanyak 94yo, 92yo, 75aA, dan 90%

responden manyatakan bahwa aspek materi, tampilan, interaksi

pemakai dan interaksi program dari program CAI SRK adalah baik.

Hasil pengujian hipotesis utama menunjukkan bahwa terdapat

bukti kuat yang menyatakan bahwa ada perbedaan prestasi belajar

secara signifikan dengan p = 0.000 antara ketiga kelompok peneli-

tian (CAI SRK, CAI non-SRK, dan Modul). Selanjutnya pengujian

sub hipotesis diperoleh bahwa terdapat bukti yang kuat untuk

menyatakan bahwa prestasi belajar kelompok I lebih baik dari pada

ketompok 2 secara signifikan (u=0.05) serta prestasi belajar

kelompok I lebih baik dari pada kelompok 3 secara signifikan

(cr=O 05).

Pengaruh diberikannya bantuan serta petunjuk kearah jawaban

yang benar kepada pemakai yang menjawab salah sungguh sangat

berarti. Hal ini sudah terbukti dari pengujian hipotesis bahwa

prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan program CAI SRK

secara signifikan lebih baik dari mereka yang menggunakan program

CAI non-SRK. Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil

penelitian yang lain seperti Schaffer &. Hannafin (1986), dan

Waldrop, Justen & Thomas (1986). Demikian juga bila dibanding

dengan bahan ajar modul/teks, program CAI SRK secara menyak-

inkan mampu memberikan prestasi belajar lebih baik.

Meskipun tidak diajukan sebagai hipotesis, ternyata dari anali-

sis data terbukti bahwa prestasi belajar belajar mahasiswa yang

menggunakan CAI non-SRK lebih baik secara signifikan dari pada

mereka yang menggunakan bahan ajar moduVteks. Hal ini sesuai
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dengan hasil penelitian berbagai ahli (Nejad, l99Z: Chuang, l99l;
Kulik, 1990) bahwa belajar dengan menggunakan program CAI
dapat lebih meningkatkan prestasi belajar dibanding dengan paket
pengajaran yang lain.

Kesimpulan

Secara ringkas hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai.
berikut:

l. Program CAI SRK dan CAI non-SRK dikembangkan dengan
metode tutorial. Strategi remidiasi kesalahan di-terapkan dengan
cara memberikan bantuan jawaban yang benar atau petunjuk
penyelesaian soal.

2. Hasil evaluasi program rnenunjukkan bahwa antara 75o/o hingga
94Yo responden menyatakan bahwa aspek: materi, tampilan,
interaksi pemakai, dan interaksi program dari program cAI ada-
lah baik.

3. Terdapat bukti yang kuat bahwa prestasi belajar mahasiswa yang
menggunakan program cAI sRK lebih baik secara signifikan (a
= 0.05) dari pada mereka yang menggunakan program CAI non-
SRK.

4. Terdapat bukti yang kuat bahwa prestasi belajar mahasiswa yang
menggunakan program cAI sRK lebih baik secara signifikan (cr
: 0.05) dari pada mereka yang menggunakan bahan ajar
modul/teks.

Adapun dari hasil penelitian ini dapat diberikan saran bahwa
perlu dikembangkan pusat sumber belajar yang dilengkapi dengan
komputer, sehingga anak didik dapat secara reruasa menggunakan
program cAI sebagai bentuk pendalam materi yang telah diberikan
di kelas.
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Gambar L
Diagram Blok Presentasi Program CAI
Dengan Strategi Remidiasi Kesalahan
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[.4aleri Tampilan lnteraksi Pemakai lnte

Gambar 2.

Hasil Evaluasi Program CAI-SRK

lnteraksi Program

Rerata Skor Pretes dan Postes
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